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Abstrak

Penggunaan dan perkembangan jaringan komputer saat
ini begitu pesat. Banyak organisasi maupun kantor yang
memanfaatkan jaringan komputer sebagai sarana dalam
penyelesaian tugasnya. Pada penelitian ini akan
menganalisis kinerja routing dinamis OSPF dan RIP
pada model arsitektur jaringan di SMKN XYZ. Dimana
OSPF menggunakan nilai cost terkecil sebagai rute
terbaik sedangkan RIP menggunakan jarak terdekat
antar node sebagai rute terbaik untuk sampai host
tujuan. Selanjutnya penelitian ini akan melakukan uji
parameter QoS delay, packet loss dan throughput untuk
menentukan metode yang tepat, dengan dua skenario
yaitu ketika jaringan kosong dan jaringan sibuk serta
dengan tiga tahap yaitu ketika semua jaringan koneksi
terhubung, pemutusan satu rute yang terhubung dan
pemutusan dua rute yang terhubung antar router.
Berdasarkan pengujian, metode terbaik adalah RIP
dengan nilai rataan delay 4,7 ms, packet loss 0%,
throughput 163,156 Kbps ketika jaringan kosong dan
ketika jaringan sibuk nilai rataan delay 16,9 ms, packet
loss 0%, throughput 23,006 Kbps.

Kata kunci: Routing Dinamis OSPF dan RIP

1. Pendahuluan

Penggunaan dan perkembangan jaringan komputer saat
ini begitu pesat. Banyak organisasi maupun kantor yang
memanfaatkan jaringan komputer sebagai sarana dalam
penyelesaian tugasnya. Seiring dengan perkembangan
jaringan komputer, kebutuhan user akan kualitas
jaringan semakin meningkat baik dalam jaringan LAN,
MAN ataupun WAN. Kualitas yang dimaskud adalah
jaringan komputer yang terbebas dari masalah seperti
pengiriman maupun penerimaan data yang lambat,
koneksi yang tidak stabil dan sebagainya, sehingga
secara tidak langsung dapat mengurangi produktivitas
kerja. Jaringan komputer  merupakan  kumpulan
sejumlah  terminal komunikasi yang saling berhubungan
[1]. Salah satu bentuk pemanfaatan jaringan komputer
adalah pembuatan jaringan  Local Area Network (LAN).
LAN adalah area jaringan dengan lingkup relative kecil
[2]. OSPF merupakan sebuah routing protokol yang
hanya dapat bekerja dalam jaringan internal. OSPF
merupakan routing protokol yang berstandar terbuka dan
bukan ciptaan vendor manapun [3]. Simulasi

perancangan jaringan Local Area Network (LAN) pada
Sekolah Menengah Kejuruan Nergeri XYZ dilatar
belakangi pada lab komputer SMKN XYZ sudah
menggunakan jaringan komputer serta dilengkapi
dengan fasilitas komputer yang memadai. Agar manfaat
LAN lebih banyak dirasakan dilingkup sekolah, maka
perlu di bangun LAN internal, sehingga antar gedung
sekolah dapat saling berkomunikasi.

2. Pembahasan

Implementasi

Model arsitektur pada penelitian ini didesain
menggunakan Cisco Packet Tracer dengan menggunakan
enam router, lima switch dan tiga PC client di setiap
jaringan, router pada simulasi ini di perumpamakan
sebagai gedung-gedung pada obyek penelitian, sehingga
tiap-tiap geedung dapat terkoneksi LAN. Gambar model
rancangan jaringan dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah
ini:

Gambar 1. Model Arsitektur Jaringan

Pengujian

Pemutusan Rute

Pemutusan rute bertujuan untuk mengetahui kinerja dari
routing dinamis OSPF dan RIP dalam menentukan rute
terbaiknya [4]. Dengan melakukan analisis kinerja
routing dinamis dengan teknik ospf (open shortest path
first) pada jaringan local area network [5]. Berikut
rumus algoritma Djikstra dalam menentukan rute
terbaiknya:
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Dimana:
Cost = Jumah jarak terkecil
Bandwitch = Kemampuan transfer data

1. Pengujian tanpa pemutusan rute pada router NKPI

Gambar 2. Jaringan Router NKPI Tanpa Pemutusan
Rute

Hasil perhitungan cost router NKPI tanpa
pemutusan rute. Dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Pengujian Pengiriman Paket Router
NKPI

2. Pengujian pemutusan satu rute pada router NKPI

Gambar 3. Simulasi Pemutusan satu Rute Router NKPI
ke Router TPHPI

Hasil perhitungan cost router NKPI pemutusan satu rute.
Dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Pemutusan Satu Rute Router NKPI ke
Router TPHPI

3. Pengujian pemutusan dua rute pada router
NKPI

Gambar 4. Simulasi Pemutusan dua Rute Router NKPI
ke Router TPHPI

Hasil perhitungan cost router NKPI pemutusan dua rute.
Dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Pemutusan Dua Rute Router NKPI ke
Router TPHPI

Delay

Pengujian delay dilakukan untuk mengetahui waktu
yang dibutuhkan dalam melakukan transfer data.

1. Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan Kosong
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Tabel 4. Hasil Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan
Kosong

Pengujian delay dilakukan untuk mengetahui waktu yang
dibutuhkan dalam melakukan transfer data.

2. Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan Kosong

Tabel 5. Hasil Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan
Kosong

3. Pengujian Delay R1 PC1 Jaringan Sibuk

Tabel 6. Hasil Pengujian Delay R1 PC1
Jaringan Sibuk

Packet Loss

Pengujian Packet Loss dilakukan untuk mengetahui
banyaknya paket yang hilang ketika melakukan transfer
data.

Dimana:
A : Packet data yang dikirim
B : Packet data yang diterima

1. Pengujian Packet Loss R1 PC1 Jaringan
Kosong

Tabel 7. Hasil Pengujian Packet Loss R1 PC1 Jaringan
Kosong

2. Pengujian Packet Loss R1 PC1 Jaringan
Kosong

Tabel 8. Hasil Pengujian Packet Loss R1 PC1 Jaringan
Sibuk

Throughput

Pengujian Throughput dilakukan untuk mengetahui
kemampuan jaringan dalam melakukan transfer data.

1. Pengujian Jaringan Kondisi Kosong

Tabel 9. Hasil Pengujian Throughput Jaringan Kosong

Berikut dalam bentuk grafik:

Gambar 5. Grafik Hasil Uji Throughput Kondisi
Jaringan Kosong
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2. Pengujian Jaringan Kondisi Sibuk

Tabel 10. Hasil Pengujian Throughput Jaringan Sibuk

Berikut dalam bentuk grafik:

Gambar 6. Grafik Hasil Uji Throughput Kondisi
Jaringan Sibuk

Analisis Hassil

Hasil Pengujian Parameter Delay dan Packet Loss
Ketika Jaringan Kosong

Tabel 11. Hasil Pengujian Keseluruhan Parameter
Delay dan Packet Loss KetikaJaringan Kosong

Berikut dalam bentuk grafik:

Gambar 7. Grafik Hasil Uji Delay Kondisi Jaringan
Kosong

Hasil Pengujian Parameter Throughput Ketika
Jaringan Kosong

Tabel 12. Hasil Pengujian Parameter Throughput
Ketika Jaringan Kosong

Berikut dalam bentuk grafik:

Gambar 8. Grafik Rataan Hasil Uji Throughput Kondisi
Jaringan Kosong.
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Hasil Pengujian Parameter Delay dan Packet Loss
Ketika Jaringan Sibuk

Tabel 13. Hasil Pengujian Keseluruhan Parameter Delay
dan Packet Loss Ketika Jaringan Sibuk

Berikut dalam bentuk grafik:

Gambar 8. Grafik Hasil Uji Delay Kondisi Jaringan
Sibuk

Hasil Pengujian Parameter Throughput Ketika
Jaringan Sibuk

Tabel 14. Hasil Pengujian Parameter Throughput
Ketika Jaringan Sibuk

Berikut dalam bentuk grafik:

Gambar 9. Grafik Rataan Hasil Uji Throughput Kondisi
Jaringan Sibuk.

3. Kesimpulan

Berikut kesimpulan dari penelitian yang dilakukan:
1. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dari

arsitektur simulasi jaringan LAN yang dirancang
menggunakan software Cisco Packet Tracer, maka
didapat uji rataan ketika kondisi jaringan kosong
dengan nilai rataan delay 4,7 ms, packet loss 0% dan
throughput 163,156 Kbps dengan metode routing
RIP,  sedangkan metode routing OSPF memiliki nilai
rataan delay  5,4 ms, packet loss 0% dan throughput
153,743 Kbps dan metode routing Hybrid (OSPF dan
RIP) dengan rataan delay 5,6 ms, packet loss 0% dan
throughput 136,827 Kbps. Sedangkan ketika kondisi
jaringan sibuk, routing RIP memiliki nilai delay 16,9
ms, packet loss 0% dan throughput 23,006 Kbps,
sedangkan metode routing OSPF memiliki nilai
rataan delay  20,9 ms, packet loss 0% dan throughput
20 Kbps, dan metode routing Hybrid (OSPF dan
RIP) dengan rataan delay 18,8 ms, packet loss 0%
dan throughput 21,121 Kbps.

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
metode yang tepat untuk Model Arsitektur Jaringan
SMKN XYZ dengan menerapkan metode routing
dinamis Routing Information Protocol (RIP). Dari
pengujian yang telah dilakukan RIP memiliki nilai
delay dan packet loss yang kecil serta nilai
throughput yang besar. RIP menggunakan jarak
terpendek antar node untuk sampai ke host tujuan.

Saran

Berikut saran yang dapat diberikan dari penenlitian ini:
1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian

QoS delay, packet loss dan throughput pada
arsitektur yang berbeda.

2. Pada penelitian ini menggunakan perangkat jaringan
dengan sistem pengkabelan, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menggunakan perangkat jaringan
router wireless dan PC wireless.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
uji QoS jitter, dimana pada penelitian ini pengujian
QoS jitter belum dilakukan.
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